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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan 

masalah atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tertentu.
44

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-

gejala yang bersifat alamiah, sehingga sifatnya naturalistik dan mendasar atau 

bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan 

harus terjun di lapangan. 

Penerapan metode komparatif secara kualitatif adalah dengan melakukan 

analisis untuk mencari dan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-

perbedaan sebuah fenomena. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu bentuk 

penelitian yang paling dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
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menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 

alamiah ataupun rekayasa manusia.
45

 

Penelitian deskriptif menuturkan dan mentafsirkan data yang berkenaan 

dengan fakta, keadaan, variable dan fenomena yang terjadi pada saat penelitian 

berlangsung dan menyajikannya apa adanya. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu yang memiliki 

data variable-variabel yang diteliti.
46

 Yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Para pengurus program pengajaran Al-Qur’an yaitu orang yang mengatur 

dan mengontrol jalannya pembelajaran metode Al-Banjari dan metode 

Tilawati. 

b.  Ustadz/Ustadzah, peneliti digunakan sebagai kunci pokok yang dapat 

menjelaskan pelaksanaan pembelajaran metode Al-Banjari dan metode 

Tilawati. 

c. Santri, peneliti mengumpulkan data dari santri untuk mengetahui 

kemampuan kualitas bacaan santri melalui tes baca.  

Objek dalam penelitian ini adalah metode Al-Banjari dan metode Tilawati, 

yaitu pelaksanaan metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 

penelitian dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang 

dianggap atau diketahui. 

1. Data yang ingin digali dalam penelitian ini ada dua, yaitu data pokok dan 

data penunjang. 

a. Data pokok 

1) Data tentang metode Al-Banjari dan metode Tilawati, meliputi: 

Konsep metode Al-Banjari dan Tilawati dalam pelaksanaan 

pembelajaran Alquran yang terdiri dari: 

a) Proses pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan akhir. 

b)  Materi pembelajaran 

c) Media pembelajaran 

d) Evaluasi pembelajaran 

2) Persamaan dan Perbedaan Metode Al-Banjari dengan Metode 

Tilawati. 

3) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Al-Banjari dan metode Tilawati, antara lain: 

a) Faktor Pendukung, antara lain: 

(1) Faktor Guru, yang meliputi: 

(a) Latar belakang pendidikan 

(b) Pengalaman mengajar 
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(2) Faktor Sarana dan Prasarana 

(3) Faktor Orang Tua 

(4) Faktor Lingkungan 

b) Faktor Penghambat, antara lain: 

(1) Faktor Alokasi Waktu 

(2) Faktor Anak Didik, yang meliputi: 

(a) Perhatian 

(b) Minat 

b. Data Penunjang 

Data penunjang dalam penelitian ini terdiri dari: 

1) Sejarah singkat berdirinya TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-

Mira. 

2) Visi dan Misi TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-Mira. 

3) Keadaan lingkungan TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-Mira. 

4) Keadaan kepala sekolah, ustadz/ustadzah, dan santri TK/TPA 

Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-Mira. 

5) Struktur kepengurusan TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-

Mira. 

6) Keadaan sarana dan prasarana TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ 

Al-Mira. 

7) Jadwal waktu dan kegiatan harian TK/TPA Shiratal Mustaqim dan 

TPQ Al-Mira. 
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Menurut Sukandarrumidi, sumber data dimaksudkan semua informasi baik 

yan merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala.
47

 

Sumber data adalah  subjek dari mana data dapat diperoleh. Dari pendapat 

tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud sumber data adalah darimana 

peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi yang berupa data-data yang 

diperlukan, sehingga mendukung penelitian ini. 

Berdasarkan jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini 

sumber data yang digunakan melalui dua cara, yaitu: 

a. Sumber literatur (field literature) yaitu sumber data yang digunakan untuk 

mencari landasan teori tentang permasalahan yang diteliti dengan 

menggunakan buku-buku perpustakaan. 

b. Field research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian, 

yaitu mencari data dengan cara terjun langsung ke objek penelitian, untuk 

memperoleh data yang lebih konkrit yang  berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

Untuk memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan sumber data 

yang terdiri dari:  

a. Responden, yaitu pengurus program pembelajaran, ustadz dan ustadzah 

di TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TK/TPA Al-Mira. 

b. Informan, yaitu orang yang memberi informasi mengenai masalah yang 

ada kaitannya dengan penelitian yaitu santri dan santriwati. 
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c. Dokumentasi, yaitu arsip-arsip atau catatan-catatan yang berhubungan 

dengan data yang dicari dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki.
48

 

Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung 

pada objek penelitian, guna mendapatkan data yang lebih konkrit 

mengenai metode Al-Banjari dan metode Tilawati. Data yang akan digali 

melalui teknik ini yaitu data tentang pelaksanaan metode Al-Banjari dan 

Tilawati dalam pembelajaran Alquran di TK/TPA Shiratal Mustaqim dan 

TPQ Al-Mira. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden (informan) dan mencatat jawabannya
49

untuk 

menggali data tentang Pelaksanaan Metode Al-Banjari di TK/TPA Shiratal 

Mustaqim Pengambangan dan Metode Tilawti di TPQ Al-Mira. 
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3. Dokumenter 

Dokumenter adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian tetapi dalam bentuk dokumen, disamping 

untuk memperkuat data penunjang yang diperoleh dari hasil wawancara, 

berupa buku pedoman metode Al-Banjari dan Tilawati, buku prestasi 

santri, gambaran umum lokasi penelitian, meliputi sejarah singkat 

berdirinya TK/TPA Shiratal Mustaqim dan TPQ Al-Mira, keadaan 

ustadz/ustadzah dan santri serta keadaan sarana dan prasarana. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data ini ada beberapa teknik yang peneliti gunakan yaitu: 

a. Editing, dalam hal ini penulis meneliti kembali data yang sudah terkumpul, 

apakah semua jawaban sudah lengkap terisi dan dapat dipahami atau 

belum. 

b. Interpretasi Data, yaitu dengan cara memberikan penjelasan dan penafsiran 

seperlunya terhadap daa-data yang kurang jelas, sehingga mudah untuk 

dimengerti dan memahaminya. 

c. Klasifikasi Data, yaitu data yang telah diinterpretasi di kelompokkan 

sesuai dengan jenis permasalahannya. 
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G. Teknik Penyajian dan Analisis Data 

1. Penyajian Data 

Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah data disajikan. 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang 

bersifat naratif, selain itu dapat berupa matrik atau tabel. Hal tersebut 

dilakukan dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak 

terpaku pada tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk 

merencanakan tindakan selanjutnya.  

2. Analisis Data 

Setelah data diolah kemudian disajikan secara deskriptif (dalam 

bentuk uraian-uraian) sesuai dengan langkah analisis di atas. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data adalah deskriptif 

kualitatif dengan metode induktif yaitu mengumpulkan data yang bersifat 

khusus kemudian dibuat kesimpulan yang bersifat umum. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

Penjajakan awal yang dilakukan oleh penulis yaitu pada tanggal 1 

juli 2015, kemudian membuat desain proposal penelitian, dilanjutkan 
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berkonsultasi dengan dosen pembimbing pada tanggal 12 Agustus 2015 

dan yang terakhir pada tanggal 18 Agustus 2015 penulis mengajukan 

proposal skripsi kepada biro skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Antasari Banjarmasin. Pada 

tanggal 12 Oktober 2015 proposal skripsi yang telah diajukan diterima. 

2. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan sebelum penulis melakukan penelitian lapangan 

yaitu penulis melaksanakan seminar proposal skripsi pada hari Selasa 

tanggal 1 Desember 2015 bertempat di Aula Tarbiyah, setelah melakukan 

seminar dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada proposal 

skripsi, selanjutnya 16 Mei 2016 penulis memohon surat riset dari Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, pada tanggal 16 Mei 

2016 penulis menyampaikan surat riset ke Ketua LPTQ Banjarmasin. 

Setelah itu pada tanggal 19 Mei diberikan surat persetujuan melakukan 

riset. Selanjutnya penulis membuat instrumen pengumpulan data, 

wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian di lapangan di laksanakan selama 2 

bulan dari tanggal 16 Mei 2016 sampai 16 juli 2016. Pada tanggal 20 Mei 

2016 penulis menyampaikan surat riset penelitian ke TK/TPA Shiratal 

Mustaqim dan TPQ Al-Mira sekaligus langsung melakukan wawancara 

dengan ustadzah Neela pada pukul 11.00 – 13.00. Pada tanggal 23 Mei 
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2016  pukul 15.00 – 18.00, penulis melakukan observasi ke TPQ Al-Mira. 

Pada tanggal 29 Mei 2016  pukul 18.00 – 20.00, penulis melakukan 

wawancara dengan Bapak Sufyani di rumah beliau.  Pada tanggal 1 juni 

2016 pukul 14.00 – 16.00, penulis melakukan observasi ke TK/TPA 

Shiratal Mustaqim. Selanjutnya melakukan observasi lagi beberapa kali 

sampai semua data lengkap. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan, setelah 

dirasa cukup penulis mengolah, menyusun, dan menganalisis data. 

Selanjutnya penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

diteliti. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Dalam tahap ini penulis melakukan penyusunan laporan hasil 

penelitian kemudian menyerahkan kepada pembimbing untuk dikoreksi 

dan disetujui. Selanjutnya membuat laporan hasil penelitian kedalam 

skripsi yang utuh, kemudian diperbanyak dan selanjutnya siap diujikan 

dalam sidang munaqasyah skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Antasari Banjarmasin untuk dipertahankan. 

 

 

 

 


